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Pen antar i e
= Manifestasi

enu lS Manajemen Qalbu

Ketika saya diamanati oleh Bapak Pengasuh Pondok
Modern Darussalam Gontor Dr. KH. Abdullah Syukri Zarkasyi, MA
dan KH. Hasan Abdullah Sahal untuk menjadi Staf Pengasuhan
Santri Bagian Data. Seolah mustahil saya bisa mengemban dan
menjalankan amanat yang begitu berat, penuh rintangan dan
cobaan dari santri, guru, wali santri, maupun penduduk sekitar
bahkan keluarga pondok. “Siap Memimpin dan Siap Dipimpin”,
“Sebesar Keinsyafanmu Sebesar itu pula Keberuntunganmu”,
“Bondo, Bahu, Pikir, Lek Perlu Sak Nyawane Pisan”, falsafah-
falsafah hidup inilah yang menggugah hati saya untuk terus
belajar demi meningkatkan diri dan harus berani tanggung resiko
dalam segala hal. Terlebih lagi karena ingin berbakti kepada kedua
orang tua meskipun secara langsung tidak pernah bertatap muka
dengan mereka akan tetapi menyuguhkan yang terbaik untuk
lembaga ini merupakan amal jariyah bagiku dan keberkahan juga
akan mengalir kepada mereka.

Jaminan mutu pendidikan Pondok berada di lembaga ini,
maka orang-orang yang ada di dalamnya harus memiliki etos kerja
yang militan, tahan banting dan siap menanggung resiko demi
maslahat pondok. Lembaga ini bagaikan “Manajemen Konflik”,
karena tak lepas dari padatnya kegiatan mulai dari bangun tidur
sampai kembali tidur lagi, bahkan pondok selamanya tidak akan
tidur. Kegiatan terus bergulir seiring dengan berbagai macam
masalah, rintangan pun menyertainya, satu demi satu dilalui, yang
satu masalah belum selesai timbul masalah lain. Demikianlah
fenomena yang terjadi di dalam lembaga ini, belum lagi kalau
wali santri yang tidak terima dengan kebijakan pondok, lembaga
inilah yang paling utama mereka kunjungi demi memuaskan
hawa nafsunya untuk menjatuhkan martabat nama baik pondok
bahkan sampai ke ranah hukum. “Sekalipun profesor doktor pakar
pendidikan tidak akan sanggup dan mampu mengurusi lembaga
pengasuhan santri kalau tidak ada rasa keterpanggilan sepenuh
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hati dan kerja all out i i'laai kalimatillahi wa li maslahatil ma’had”,
ujar pak kyai Syukri.

Etos kerja yang militan, rasa keterpanggilan sepenuh hati
dan Kkerja all out saja tidak cukup dalam mengemban amanat
ini, tanpa dibarengi dengan wirid, doa, selalu mendekatkan diri
kepada Allah swt. Tatkala menghadapi sebuah permasalahan
pasti dibalik itu semua ada hikmahnya. Apapun bentuknya, itu
semua karena kehendak Allah swt yang patut disyukuri dan
diambil hikmahnya bukan sebaliknya mencela ke sana ke mari.
Segala macam bentuk konflik yang ada, saya curhatkan kepada
Sang Sutradara Hidup Ilaahi Rabbi. Berdoa, bekerja, berusaha
dan bersabar keras merupakan kunci yang selalu dipegang
oleh staf pengasuhan santri demi “Al-Muhafadzotu ‘ala Al-
Qodiimi As-Shoolih wa Al-Akhdzu bi Al-Jadidi Al-Ashlah’. Selain
dicurhatkan kepada Allah swt, kami musyawarahkan bersama
staf lainnya segala hal problematika yang ada di pondok dan
menentukan sebuah kebijakan demi mencapai mufakat bersama
yang kemudian dikonsultasikan kepada Bapak Pengasuh
Pondok sebagai pengambil keputusan terakhir. Dari sinilah saya
memahami makna bahwa manusia adalah makhluk sosial, yang
tak bisa hidup sendirian melainkan butuh pertolongan orang lain
(saling memahami dan saling pengertian) dalam bingkai ukhuwah
islamiyah. Namanya saja Lembaga Bimbingan dan Konseling, tak
lepas dari konsultasi (tempat keluh kesah) dari santri, guru, wali
santri, keluarga pondok, dan masyarakat sekitar.

Dari beberapa pengalaman menangani permasalahan
santri yang berkenaan dengan penyakit (sesak nafas dan demam
menjelang maghrib, bangun subuh menangis tanpa sebab dan
sulit dibangunkan, diagnosis dokter dan hasil cek laboratorium
negatif tapi sakitnya masih terasa, sering murung, wabah sakit
mata dan cacar musiman, was-was ketika wudhu dan sholat, sulit
menghafal dan konsentrasi belajar, dll) inilah yang menginspirasi
saya untuk mencari solusi yang tepat sesuai dengan Al-Quran
dan Al-Hadits. Akhirnya Allah swt mempertemukan saya dengan
para alumni Gontor yang ahli dalam bidang pengobatan Nabi
Muhammad saw (Ust. Sadu Su’ud, Ust. Faishal Ishaq dan Ust.
Arif Rahman Hakim) untuk menangani beberapa keluhan santri

2 | Galilah Potensi Kedokteranmu



tersebut. Dari merekalah saya termotivasi untuk lebih mendalami
ilmu hijamah (bekam), Ruqyah Syar’iyah dan pengobatan herbal.
Alhamdulillah dengan seizin Allah swt dari beberapa keluhan
tadi ada yang sembuh dan ada juga yang tidak sembuh sehingga
mereka pindah studi keluar. Olehnya itu, saya mulai tergerak
hati untuk selalu mendata pasca kesembuhan dari penyakitnya
dan mengkonsultasikannya kepada pengasuh pondok untuk
melakukan tindakan prefentif kepada mereka. Pendataan ini
sudah berlangsung mulai tahun 2009 hingga 2012. Dengan bekal
kunci yang telah diberikan pondok, maka disiplin ilmu pengobatan
Nabi saw inilah yang saya buka untuk lebih memahami mukjizat
thibbiyah Rasulullah saw demi menggapai Ridhollahi Azza wa
Jalla.

[slam mengajarkan bahwa sakit merupakan tanda-
tanda kekuasaan Allah swt dan cobaan bagi orang yang beriman.
Rasulullah saw bersabda: sesungguhnya jika Allah mencintai
suatu kaum, maka Dia akan memberikan cobaan kepada mereka.
(HR. Ahmad). Cobaan merupakan salah satu tanda keinginan
Allah akan kebaikan bagi hamba-Nya. Rasulullah saw bersabda:
Jika Allah menginginkan kebaikan bagi hamba-Nya, maka Allah
akan mempercepat hukuman baginya sewaktu di dunia. Dan jika
Allah menginginkan keburukan bagi hamba-Nya, maka Allah
akan menangguhkan hukuman atas dosa-dosanya, hingga ia
akan mendapatkan balasannya pada hari kiamat nanti. (HR. At-
Tirmidzi). Cobaan adalah tebusan dosa, meskipun bentuknya
kecil. Rasulullah saw bersabda: Tidaklah seorang muslim tertimpa
kesakitan karena tusukan duri, atau yang lebih sakit darinya,
kecuali Allah akan menghapus dosa-dosa dengannya, sebagaimana
pohon menggugurkan daun-daunnya. (HR. Muttafaq ‘Alaih). Karena
itu, seorang muslim yang tertimpa cobaan, jika ia seorang yang
shalih, maka cobaan itu akan menghapus kesalahan-kesalahan
yang telah lalu, atau mengangkat derajatnya. Dan jika ia seorang
pelaku maksiat, maka cobaan itu akan menghapuskan dosa-
dosanya, dan sebagai peringatan akan bahaya dosa-dosa itu.

Sepulang dari pengabdian pada Ramadhan 1433/
September 2012, sempat belajar pijat akupresur di kota Lawang-
Malang dan diberi amanat oleh Ust Irwan Candra (menantu
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dari Ust Zabidi Alumnus Gontor Tahun 60-an) menjadi Staf
Pengasuh Pondok Pesantren Wirausaha Agrobisnis (perwira)
Darul Muttaqin di Batu Malang kurang lebih selama tiga bulan.
Di sela-sela pengabdianku di masyarakat sana, rupanya Allah swt
memberi pelajaran langsung pada saya, dengan sebuah kejadian
yang sangat menakjubkan sekaligus menggetarkan hati. Sebuah
peristiwa yang tampaknya kecil saja, tapi sangat memukul hati
saya.

Seminggu sebelum Hari Raya Idul Adha, Ayahanda
Muzammil di tabrak lari oleh sepeda motor sebelum masuk pasar.
Alhamdulillah kondisinya baik-baik saja & hanya terjadi luka
ringan, namun gigi serinya cedera dan terjadi pendarahan dalam.
Akhirnya saya pulang ke rumah untuk jenguk ayah sekaligus
menerapi bekam dan pengobatan herbal. Dan keesokan harinya
sudah bisa beraktivitas seperti semula sebagai pengrajin tas.

Pasca Hari Raya Idul Adha, ternyata darah kotor yang
telah membeku dalam gusi selama ini tersumbat dan akhirnya
keluar mengalir dengan deras serta sulit dihentikan sejak dini
hari jam 1 hingga jam 5 pagi. Karena khawatir, hampir 4 jam
tidak kunjung berhenti, akhirnya keluarga memutuskan untuk
diperiksakan ke rumah sakit daerah & dirawat inap di sana. Hasil
dari laboratorium dan rontgen dari rumah sakit menyatakan
bahwa semua organ dalam tubuh normal. Akan tetapi pendarahan
sampai siang hari itu masih belum juga berhenti. Kemudian, Saya
terapi sendiri di dalam ruang rawat inap itu dengan bacaan ayat-
ayat Al-Quran Al-Karim dan doa-doa ma’tsur dikombinasikan
dengan pijat akupresur dan obat herbal, terlebih lagi mendirikan
sholat hajat dan sholat taubat. Alhamdulillah, dengan seizin Allah
swt, pendarahan itupun berhenti total pada pukul 16.00. keesokan
harinya baru bisa keluar dari rumah sakit itu dan disarankan
untuk rawat jalan (kontrol lagi setelah seminggu) dengan
mengkonsumsi beberapa obat farmasi.

Walhasil, pasca menghabiskan obat-obatan farmasi
tersebut, bukannya sembuh dari penyakitnya, malahan terjadi
komplikasi yang hebat; jantung semakin berdebar kencang
diiringi dengan sesak nafas, dan gangguan lambung. Saya
berusaha menasehati ayah agar tidak kembali lagi ke rumah
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sakit, khawatirnya akan diberikan obat dengan dosis yang lebih
tinggi lagi dan pasti biaya akan lebih mahal. Kemudian beralih
ke pengobatan akupresur, penyakit bapak ini dikarenakan efek
obat-obat farmasi, ujar penerapi itu. Akhirnya, diperiksakanlah
jantung dan paru-parunya ke laboratorium. Ternyata jantung
ayah sudah membengkak dan ada gejala sinus di parunya. Selain
itu, ia merupakan orang pendiam talkless but do more dan selalu
memendam permasalahan apapun yang tak pernah dicurhatkan
kepada orang lain bahkan ibupun tak tahu-menahu apa yang
sekiranya menjadi beban dalam benak hati ayah tersebut.
Mungkin faktor inilah yang juga memperparah jantungnya.
Lantaran demikian, saya tidak berani untuk mengabarkan hal
tersebut kepada ayah. Khawatir, jikalau dikabarkan penyakitnya
demikian akan menambah parah sakitnya. Akhirnya aku mencoba
mensugestinya dengan mengatakan bahwa penyakit ayah ini tidak
apa-apa. Mendengar berita tersebut, ayah merasa gembira dan
semangat untuk sembuh semakin berkobar-kobar. Beberapa hari
setelah itu ia mampu berjalan menuju musholla dan masjid untuk
menunaikan sholat berjamaah dan makannya pun seolah seperti
orang yang tak pernah sakit. Seiring semangatnya demikian,
kemudian saya terapi hampir tiap minggu/sepuluh hari dengan
pembekaman, dan tiap harinya dengan terapi bacaan ayat-ayat
Al-Quran dan doa-doa Nabi saw yang dikombinasikan dengan
pengobatan herbal dan akupresur.

Hampir tiap saat menerapi ayah, saya sempatkan bertanya
tentang perihal yang selama ini terpendam, kira-kira apa yang
dipikirkan oleh ayah selama ini? Ternyata dia hanya terdiam
dan bahkan terkadang menjawabnya dengan nada kasar, juga
sulit diajak bercanda dengan tujuan agar meringankan beban
pikirannya dan penyakitnya.

Suatu ketika saya ceritakan tentang kisah Nabi Ayyub as
yang diberikan cobaan oleh Allah swt berupa penyakit yang lama
tak kunjung sembuh yang tetap berusaha dengan sabar, ikhlas dan
berdoa keras agar Allah swt menyembuhkannya serta mensyukuri
segala nikmat-Nya. Subhanallah, keesokan harinya timbullah

inisiatif dan motivasi ayah sendiri untuk bisa mendirikan sholat
malam; tahajjud, hajat, sholat subuh berjama’ah kemudian
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tadarrus al-quran & sholat dhuha. Setelah itu ia meminta terapi
lagi ke tempat lain. Ternyata di sinilah ayah terakhir bisa bersenda
gurau seperti biasanya. Di saat duduk berdampingan, spontan
saya ucapkan terima kasih atas segala jerih payahnya yang telah
mendidikku hingga seperti ini dan permintaan maaf atas segala
kekhilafanku selama ini. Dengan seketika Allah-pun membukakan
pintu hatinya, kemudian ia mengungkapkan semua keluh kesah
hatinya yang selama ini terpendam, terrahasiakan, bahkan ibupun
tidak mengetahuinya sama sekali, justru demikianlah yang
semakin memperparah penyakitnya.

Ketika ayah mendirikan sholat maghrib dan dapat satu
rokaat, ia bangun dan keluar dari musholla yang ada di rumah
dan pindah ke atas tempat tidur berniat untuk meneruskannya.
la mengeluh bahwa pernafasannya sudah sampai di perut,
namun sulit meneruskan sholat & mampunya hanya beristighfar.
Semua keluarga panik akan kondisi ayah seperti ini. Di saat
mereka semua panik, alhamdulillah saya masih bisa mengendalikan
emosi (tetap tabah) dan memanjatkan doa kepada [laahi Robbi untuk
mendoakan kesembuhan ayah dan memohon ampunan atas segala
dosanya. Setelah itu, ayah dibawa ke rumah sakit daerah terdekat dan
langsung menuju ke ruang IGD. Kemudian, Tim Dokter dan perawatnya
bergegas untuk memberikan pertolongan pertama. Dengan segala daya
upaya tim dokter dan perawatnya, ternyata Allah swt lebih
menyayanginya dan berkehendak lain untuk segera menjemput
pulang ke hadirat-Nya, inna lillahi wa inna ilaihi raji’'un.

Betapa shock! Seorang anak yang ingin berbakti kepada
orang tuanya dengan mengerahkan segala kemampuan ilmunya
untuk berusaha mengobati dengan mukjizat thibbiyah Rasulullah
saw, Sungguh sebuah ironi yang menyedihkan. Tapi kejadian
itu semakin menguatkan keyakinan saya bahwa yang berkuasa
menurunkan penyakit, menyembuhkan, menghidupkan dan
mematikan itu hanyalah Allah swt. Saya juga yakin, pasti ada
rahasia-di samping hikmah-yang besar di balik peristiwa
meningggalnya ayahanda. Setidaknya, kesempatan berbakti
kepada ayahanda itu adalah investasi surga buat saya dan
keluarga serta menuntunnya ke jalan yang di ridhoi Allah swt.

Semua pengalaman itu semakin menyadarkan saya,
bahwa taqdir Allah swt inilah yang terbaik bagi hamba-Nya,
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kita dilarang keras untuk berburuk sangka kepada-Nya dengan
berbagai macam alasan sebab akibat. Justru keikhlasan, kesabaran
saya sekeluarga betul-betul teruji jikalau kuat dan tabah
menghadapinya dan saya yakin Allah swt pasti akan menurunkan
rahmat, hidayah dan ‘inayah-Nya serta membimbing kami
sekeluarga menuju jalan yang diridhai-Nya.

Dengan keterbatasan pemahaman akan agama, saya
hanyalah hamba Allah swt yang memberanikan diri menyusun
buku ini untuk selalu meningkatkan ketagwaan demi menggapai
ridho-Nya. Dari peristiwa tadi, menjadikan sumber inspirasi
saya untuk menggali lebih dalam lagi isi kandungan ayat-ayat Al-
Quran dan Sunnah Rasul-Nya tentang mukjizat thibbiyah yang
sudah berabad-abad lamanya di kenal oleh umat Nabi Muhammad
saw sebelum ilmu kedokteran modern menemukannya, akan
tetapi justru umat muslim lengah dan mengabaikannya malahan
menyerahkan disiplin ilmu kedokteran ini kepada Yahudi dan
Nasrani. Rasulullah saw teladan paling baik dalam mewariskan
ilmu kedokteran, bukan yang lainnya. Di sini juga akan dibahas
segelintir bentuk macam usaha oknum yang ingin menjauhkan
umat muslim dari pedoman hidupnya (Al-Quran dan As-Sunnah)
beserta solusinya dengan pemahaman At-Thib An-Nabawiy.

Terakhir, buku ini akan saya persembahkan Kkepada
ayahanda tercinta Muzammil, yang telah selesai menikmati dunia
& pulang ke rahmatullah begitu cepat dari pada kami sekeluarga.
la seorang pemimpin keluarga yang sangat taat beribadah, talkless
do more, pekerja keras dan sangat tidak suka bergadang dengan
para sahabatnya hanya untuk pertemuan yang tidak bermanfaat.
Semoga hasil karya ini menjadi amal jariyah bagi ayahanda, saya
dan sekeluarga. Semoga Allah swt menerima amal kebajikan kita
semua. Aamiin.
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Kini, segala macam
P l konsumsi makanan, minuman
ro O g bahkan obat-obatan dibuat
serba instan dengan olahan
teknologi modern super canggih, hendaknya umat muslim semakin
mewaspadai akan dampak positif dan negatifnya. Terlebih yang
perlu diwaspadai adalah pada kesehatan jasmani dan rohani. Rasa
syukur atas segala nikmat dari Allah swt terkadang terlupakan
tatkala seseorang diberikan kesehatan jasmani dan rohani. Gaya
hidup yang mewah, asal mengkonsumsi makanan, minuman dan
obat-obatan terkadang menimbulkan beberapa efek samping pada
kesehatan jasmani dan rohani seseorang terkait dengan apa yang
telah diperbuat.

Dewasa ini, telah muncul beberapa penyakit jasmani
dan rohani yang datangnya dari berbagai jenis dan masalah.
Dengan demikian, kalau penyakit tersebut telah menyerang
pada seseorang, pasti ia akan berusaha sekuat tenaga untuk
berobat meskipun tidak sedikit berupa harta dan waktunya telah
dikorbankan demi kesehatannya. Misalkan, dengan cara general
check up (biaya mahal, tidak mengobati, penurunan psikis) supaya
terdeteksi jenis penyakitnya, kalaulah sudah terbukti positif
terjangkit suatu penyakit pada tubuhnya maka bertambahlah
kekhawatiran (hidup penuh ketakutan) terhadap penyakitnya
hingga nyawapun taruhannya. Tapi ada juga setelah mengetahui
kondisi kesehatannya demikian dia akan lebih berhati-hati dalam
mengkonsumsi makanan dan minuman serta meminum obat-
obatan kimia antibiotik sebagai penawarnya. Terapi minum obat
berangsur-angsur, bukannya semakin sehat dan menyembuhkan
melainkan penyakitnya komplikasi pada organ tubuh yang lain
(sesak nafas, pusing, jantung berdebar kencang, hipertensi,
kolesterol, asam urat dan asam lambung naik, emosi tak terkendali,
stamina tubuh menurun, malas bekerja, dll)(Mochamad Lutfi
Andriansa, 2012).

Karena biaya pengobatan kini semakin mahal, ada semacam
anekdot bahwa orang miskin dilarang sakit, mengapa? Orang yang
hartanya melimpah saja bisa terkuras habis, apalagi yang tidak
punya apa-apa. Hanya orang yang hartanya melimpah saja boleh
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sakit karena rumah sakit mau menampung dan mengobatinya
dengan segala daya upaya yang akan dikerahkan oleh pihak
rumah sakit tanpa peduli dampak yang akan terjadi setelahnya
atau tentang berapa banyak uang yang akan mereka dapat dari si
pasien. Beberapa oknum secara ekstrem melakukan kerusakan
dan penghancuran terhadap kondisi kesehatan kita. Mereka juga
bekerja sama dengan perusahaan-perusahaan Farmasi Besar
dan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) (Jerry D. Gray, 2010).
Bersamaan dengan itu rumah sakit, klinik serta balai pengobatan
bertambah dalam menanganinya. Namun penyakit-penyakit baru
itu semakin menyebar dan bertambah jenisnya, La haula walaa
quwwata illa billaahi (Abdullah Bin Abdul Azis al-’Aidan, 2008).

Fenomena di atas tersebut terjadi dikarenakan kebanyakan
manusia lalai akan membentengi dirinya dari beberapa makanan,
minuman, juga obat-obatan yang mereka konsumsi tiap harinya
begitu juga bagaimana cara memperolehnya dengan tanpa
memfikirkan dampak yang akan terjadi pada kesehatannya.
Kalau sudah terserang penyakit atau terdiaknosis suatu penyakit
yang berbahaya, maka ia akan mencari dokter yang paling hebat
walaupun ke luar negeri akan ditempuhnya demi kesembuhan dari
penyakitnya. Sehingga harta ludes, memakan jangka waktu yang
lama, bahkan diprediksi akan meninggal dunia pada bulan sekian,
minggu sekian atau hari sekian, na’uudzubillaahi min dzaalik.

Setelah sekian tahun penyakit tersebut belum juga sembuh
bahkan nyawapun sudah di ujung tanduk, maka datanglah ia
kepada Thabib ahli pengobatan alternatif ala Nabi saw yang
notabenenya seorang mukmin yang ‘alim dan sholih dengan nada
suatu paksaan agar dapat menyembuhkannya (menuhankan thabib,
na’uudzubillaahi min dzaalik). Secara tak sadar, si pasien tersebut
telah menyepelekan pengobatan Nabi saw sebagai alternatif
pengobatan terakhir, dengan kata lain ialah pendangkalan aqidabh,
menjauhkan umat muslim dari pedoman hidupnya Al-Quran Al-
Karim dan As-Sunnah An-Nabawiyah. Ada juga yang berobat kepada
dukun berkedok kyai, ustadz, para normal dan orang pintar, karena
dianggap bisa mengatasi masalah tanpa masalah. Pemahaman
seperti inilah yang perlu diluruskan agar terhindar dari adzab Allah
swt.
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Oleh karena itu, tergeraklah hati penulis untuk
menuangkan tinta-tinta risalah kenabian Muhammad saw
yang singkat ini sebagai asumsi dasar untuk mengantarkan
pemahaman yang benar tentang “Galilah Potensi Kedokteranmu,
Refleksi Pengobatan Rasulullah saw”, selebihnya dapat dibaca pada
beberapa buku referensi pada karya ini.

Harapan besar kami kepada para pembaca yang budiman
agar dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan berani untuk
mempraktekkannya pada kehidupan sehari-hari karena ilmu
tanpa diamalkan bagaikan pohon tanpa ada buahnya (al-ilmu
bila ‘amalin ka asy-syajari bila tsamarin). Kami memohon kepada
Allah swt, semoga menganugerahi kepada kami dan Anda rahmat,
‘inayah dan hidayah-Nya serta ilmu yang bermanfaat dan amal
shalih. Aamiin Ya Robbal Aalamiin.
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